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Partisipasi dan sikap positif orang tua terhadap penyelenggaraan 
pendidikan inklusi sangat penting dalam menunjang keberhasilan 
pelaksanaan program di sekolah inklusi. Sikap positif orang tua 
dipengaruhi oleh aspek pengetahuan, pengalaman, dan harapan 
terhadap pendidikan anak mereka. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran sikap orang tua 
terhadap program pendidikan inklusi berdasarkan tiga aspek tersebut. 
Partisipan penelitian merupakan orang tua yang belum pernah dan yang 
sudah pernah bergabung di sekolah inklusi. Teknik sampling 
menggunakan purposive sampling dan analisis data menggunakan 
thematic analysis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa para orang tua 
menunjukkan sikap yang positif mengenai pendidikan inklusi. Dengan 
mengetahui gambaran sikap berdasarkan pengetahuan, pengalaman, 
dan harapan orang tua, pihak sekolah dapat menentukan pengembangan 
layanan di sekolah inklusi dengan mempertimbangkan prioritas  
dukungan belajar yang diharapkan oleh orang tua. Kerjasama antara 
pihak sekolah dan orang tua juga diharapkan lebih selaras. 

Kata Kunci: 

Sikap; 
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Pengalaman; 
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ABSTRACT 

Parental participation and positive attitudes toward inclusive education 
are crucial for the successful implementation of programs in inclusive 
schools. Positive attitudes can be influenced by knowledge, experience, and 
expectations. This qualitative study aims to explore parental attitudes 
toward inclusive education programs based on these three aspects. The 
participants were parents who had never enrolled their children and those 
who had previously enrolled their children in inclusive schools. A purposive 
sampling method was used to select participants, and the data were 
examined through thematic analysis. The study highlights parental 
positive attitudes toward inclusive education. Insights from their 
knowledge, experiences, and expectations can be considered for 
determining priority areas of learning support in inclusive settings. 

PENDAHULUAN 

UNESCO memperkenalkan dan mendorong implementasi pendidikan inklusif sebagai 

hak pendidikan untuk semua (education for all), di mana pendidikan inklusif melibatkan 

suatu proses penguatan kapasitas sistem pendidikan untuk menerima dan menjangkau 

seluruh pembelajar (UNESCO, 2017), termasuk murid dengan kebutuhan khusus. 

Pelaksanaan pendidikan inklusif di Indonesia diatur dalam Permendikbud 70 tahun 2009 

bahwa pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan, potensi kecerdasan, 
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dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan/pembelajaran dalam lingkungan 

pendidikan bersama peserta didik umumnya. Murid dengan kebutuhan khusus memiliki 

hak penuh menjadi bagian kelas umum bersama anak-anak dalam lingkungan tempat 

tinggal di sekolah terdekat wilayahnya (Sari dkk., 2022).  

Kebijakan pendidikan inklusi memberikan peluang bagi semua anak, termasuk anak-

anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh hak pendidikan berkualitas yang setara. 

Kebijakan tersebut memberikan harapan baru kepada orang tua bagi pengembangan 

potensi anak-anak mereka, di mana anak-anak berkebutuhan khusus memiliki 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar dan berinteraksi dengan teman-

teman sebaya tanpa kebutuhan khusus. Orang tua berkesempatan untuk menyekolahkan 

anak-anak berkebutuhan khusus ke sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Penelitian 

di beberapa negara menunjukkan peningkatan partisipasi murid berkebutuhan khusus di 

sekolah penyelenggara pendidikan inklusif (Paseka & Schwab, 2020; Sharma dkk., 2022).  

Peningkatan partisipasi murid dengan kebutuhan khusus ke dalam program 

pendidikan inklusi tersebut belum sepenuhnya berjalan sesuai harapan. Beberapa 

tantangan masih ditemukan terkait dengan kesiapan guru dan sekolah sebagai 

penyelenggara program pendidikan inklusi, integrasi sosial hubungan teman sebaya, dan 

dukungan orang tua (Jardinez & Natividad, 2024; Melinda dkk., 2025). Tantangan-

tantangan tersebut dapat memengaruhi dukungan belajar dan terpenuhinya kebutuhan 

murid, memengaruhi tingkat kepuasan orang tua, serta berpotensi memengaruhi sikap 

mereka terhadap pendidikan inklusif.  

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang menunjukkan kurangnya perhatian 

dalam pelibatan orang tua sebagai partisipan penyelenggaraan pendidikan inklusif, 

padahal persepsi dan sikap dalam penyelenggaraan program pendidikan inklusi sangat 

penting bagi keberhasilan pelaksanaan program. Sharma dkk. (2022) mengatakan bahwa 

persepsi orang tua terhadap iklim pendidikan inklusif berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan implementasi pendidikan inklusif di sekolah. Orang tua yang 

memandang lingkungan sekolah yang inklusif cenderung lebih percaya terhadap sekolah 

tersebut, lebih terlibat dalam proses pendidikan anak, dan lebih mendukung pelaksanaan 

program inklusi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pengalaman dan persepsi orang 

tua perlu menjadi perhatian dalam pengembangan kebijakan maupun praktik pendidikan 

inklusif. 

Sikap (attitude) didefinisikan sebagai proses evaluasi terhadap suatu hal, ide, orang, 

dll (APA Dictionary of Psychology, 2025) yang dapat memengaruhi bagaimana individu 

berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Penelitian menunjukkan bahwa orang tua 

dengan sikap positif terhadap program pendidikan inklusi akan menunjukkan keterlibatan 

dan dukungannya terhadap siswa dan guru, serta mendorong pengembangan kebijakan 

dan praktik inklusif (Simon dkk., 2023). Orang tua yang terlibat aktif dalam pendidikan 

inklusi mengarahkan hasil pendidikan yang lebih baik, seperti peningkatan prestasi 

akademik dan keterampilan sosial. Selain itu, sikap positif mendorong orang tua untuk 

berkomunikasi dengan lebih terbuka kepada guru yang pada akhirnya berkontribusi pada 

lingkungan pendidikan yang lebih inklusif (Jafari dkk., 2024). Sebaliknya, sikap negatif 
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orang tua menimbulkan penolakan serta tantangan lain yang berpengaruh terhadap 

penerapan pendidikan inklusif yang efektif (Zhu & Wang, 2010).  

Sikap dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan harapan orang tua (Torgbenu 

dkk., 2021; Stevens dkk., 2020; Paseka dkk., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa orang 

tua dengan pengetahuan cukup tentang prinsip dan manfaat pendidikan inklusif, termasuk 

potensi hasil akademis dan sosial, cenderung lebih mendukung proses pembelajaran 

(Opoku, 2020). Orang tua yang paham, bahwa pendidikan inklusif dapat menumbuhkan 

lingkungan yang lebih menerima dan mendukung bagi semua anak, cenderung memiliki 

sikap positif (Hadjikakou dkk., 2025).  

Faktor lain yang memengaruhi sikap orang tua terhadap pendidikan inklusi adalah 

pengalaman dan harapan (Stevens dkk., 2020; Paseka dkk, 2020), di mana orang tua 

dengan anak di kelas inklusif, atau yang memiliki interaksi positif dengan praktik inklusif, 

cenderung mempunyai sikap yang lebih baik (Hadjikakou dkk., 2025). Harapan positif, 

seperti keyakinan bahwa inklusi mendukung pembelajaran dan perkembangan sosial-

emosional anak, memiliki korelasi terhadap sikap yang lebih positif. Sebaliknya, harapan 

negatif seperti kekhawatiran tentang gangguan dinamika kelas atau penurunan kualitas 

pendidikan, dapat menimbulkan sikap yang lebih hati-hati atau negatif (Sharma dkk., 

2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap yang positif dapat 

terbentuk dari pengetahuan, pengalaman, serta harapan orang tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap orang tua, dengan anak berkebutuhan 

khusus, terhadap pendidikan inklusi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi sekolah penyelenggara pendidikan inklusif maupun pemerintah dalam 

menyusun strategi penyelenggaraan dukungan belajar bagi murid dengan kebutuhan 

khusus yang lebih responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan. Prioritas dukungan 

belajar dapat diberikan terkait dengan gambaran kondisi pengetahuan, pengalaman, dan 

harapan orang tua.  

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan bersama orang tua yang datang ke Sekolah Cikal karena 

minatnya untuk mendaftarkan anak mereka ke sekolah inklusi, serta orang tua yang telah 

menyekolahkan anaknya ke pendidikan inklusi Cikal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana 

gambaran sikap orang tua pada pendidikan inklusi. Teknik pengambilan sampel penelitian 

menggunakan purposive sampling, di mana peneliti meminta rekomendasi daftar 

partisipan dari bagian pendaftaran dan kepala sekolah di setiap cabang sekolah Cikal di 

Jakarta, Tangerang Selatan, dan Bandung. Rekomendasi partisipan yang diajukan peneliti 

berdasarkan keluangan waktu orang tua, keinginan berpartisipasi dalam penelitian ini, 

dan variasi jenjang pendidikan anak. Peneliti menghubungi 33 orang tua yang 

direkomendasikan dan mendapatkan persetujuan partisipasi dari 23 orang tua. Partisipan 

dalam Tabel 1 merupakan para orang tua murid yang memiliki berbagai jenis hambatan, 

meliputi hambatan fisik, bahasa, sosial, neurodivergent, sensori motorik, disleksia, 

kecemasan, regulasi emosi, dan kognitif. Peneliti tidak mengikutsertakan variabel jenis 
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hambatan pada anak ketika memilih partisipan penelitian ini. Namun, pada akhirnya 

variasi jenis hambatan di atas di atas dapat menggambarkan jenis hambatan pada 

populasi siswa pendidikan inklusi Cikal.  

 

Tabel 1. Gambaran Partisipan 

Lokasi Sekolah Jenis Kelamin Jenjang Kelas 

Laki-laki Perempuan TK  SD awal 
(Kelas 1 - 2) 

SD akhir 
(Kelas 3 - 6) 

SMP SMA 

Jakarta  3 5 0 3 1 2 2 

Tangerang Selatan 1 5  2 0 2 2 

Bandung 0 9 4 5 0 0 0 

 

Proses pengambilan data berlangsung pada bulan Mei 2025 menggunakan wawancara 

individual daring via aplikasi Zoom dengan durasi 60 menit untuk tiap sesi wawancara. 

Panduan wawancara meliputi tiga aspek, yaitu pengetahuan, pengalaman, dan harapan 

terhadap program pendidikan inklusi. Jenis pertanyaan yang diberikan adalah semi 

terbuka, di mana peneliti memiliki sejumlah pertanyaan dasar yang dapat dikembangkan 

menjadi pertanyaan-pertanyaan baru mengikuti jawaban partisipan.  

Metode analisis data menggunakan thematic analysis untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan melaporkan pola-pola dalam data penelitian kualitatif. Metode ini 

digunakan untuk memahami persepsi orang tua terhadap tiap aspek yang diukur. Tahapan 

dalam analisis menggunakan metode ini mengikuti tahapan yang dituliskan oleh Braun 

dan Clarke (2006), yakni dimulai dari familiarisasi terhadap data, pembuatan code, pre-

theme, final theme, hingga penulisan laporan. Proses validasi tema menggunakan peer 

review, yakni meminta peneliti lainnya untuk meninjau hasil analisis dan memberikan 

umpan balik sebelum pada akhirnya menyepakati tema final.  

Pada tahap coding, temuan code dikelompokan ke dalam beberapa sub-theme dan pre-

theme. Seluruh peneliti lalu memeriksa dokumen analisis untuk memastikan proses coding 

dan pembuatan pre-theme telah sesuai. Selanjutnya, ketiga peneliti mendiskusikan tema-

tema yang muncul hingga akhirnya menyepakati seluruh final theme. Keseluruhan proses 

dilakukan secara manual, di mana di tahap awal peneliti dua menyusun keseluruhan code 

yang muncul dari setiap jawaban partisipan. Analisis tematik yang digunakan adalah 

deductive thematic analysis, yaitu ketika tema atau kategori sudah ditentukan berdasarkan 

teori, kerangka konsep, atau penelitian sebelumnya Braun dan Clarke (2006). Peneliti 

menggunakan kerangka tiga aspek, yaitu pengetahuan, pengalaman, dan harapan sebagai 

acuan pengelompokan code dan pre-theme (lihat Tabel 2), tetapi tetap terbuka bila 

menemukan tema lainnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data berupa tema dan subtema dirangkum di dalam Tabel 2 di bawah ini: 
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Tabel 2. Tema dan subtema 

Tema 1: Pengetahuan Tema 2: Pengalaman Tema 3: Harapan 

Subtema 1: Pendidikan inklusi 
1. Kurikulum (personalisasi, 

mendukung ABK, tujuan 
pembelajaran) 

2. Interaksi sosial (kegiatan 
bersama murid lain) 

3. Kurang memahami 
 
Subtema 2: Program 
pembelajaran di sekolah inklusi 

1. Kurikulum (personalisasi, 
berorientasi pada tujuan 
akhir yang sama) 

2. Interaksi sosial (mendukung 
interaksi antar murid) 

3. Kolaborasi (komunikasi 
intensif orang tua dan guru, 
memiliki dukungan 
profesional) 

4. Ketidakpastian 
 

Subtema 1: Tantangan yang 
dihadapi oleh orang tua 

1. Internal (pengetahuan 
orang tua, pengelolaan 
waktu) 

2. Eksternal (jarak tempuh, 
biaya, penerimaan orang 
lain) 

3. Tidak memiliki 
tantangan 

 
Subtema 2: Aspek yang sudah 
berkembang 

1. Kognitif (pola pikir, 
pengetahuan umum, 
pemahaman instruksi, 
calistung) 

2. Motorik Keterampilan 
sosial & emosional  

 
Subtema 4: Keterampilan 
yang ingin dikembangkan 

1. Keterampilan akademik 
2. Komunikasi 
3. Bina diri 
4. Keterampilan vokasional 
5. Tidak ada 

Subtema 1: Aspek yang belum 
berkembang 

1. Minat bakat. 
2. Komunikasi 

 
Subtema 2: Interaksi bersama 
antara murid 

1. Kekerapan (setiap hari, 
disesuaikan dengan kebutuhan 
individu) 

2. Jenis kegiatan (aktivitas 
bersama di acara sekolah 
tertentu, di waktu senggang) 

3. Belum mengetahui 
 
Subtema 3: Kompetensi guru 

1. Interpersonal/compassionate 
connection 

2. Profesional 
 
Subtema 4: Peningkatan 
Implementasi Pendidikan Inklusif 

1. Pembelajaran (proses belajar, 
pembelajaran yang lebih 
fleksibel, pengembangan 
potensi & persiapan kuliah) 

2. Interaksi sosial antar murid 
3. Administrasi (proses 

pendaftaran, biaya) 
4. SDM (perbaikan kualitas) 
5. Kolaborasi antar pemangku 

kepentingan (komunitas 
inklusi, kolaborasi dengan 
klinik tumbuh kembang) 

6. Fasilitas profesional 

 

Orang tua dalam penelitian ini memiliki pengetahuan pendidikan inklusi yang cukup, 

yang diperlukan untuk membentuk sikap positif sesuai hasil penelitian terdahulu, bahwa 

pengetahuan merupakan prediktor kuat akan sikap orang tua terhadap pendidikan inklusi 

(Lui dkk., 2015).  

Pengetahuan orang tua mengenai pendidikan inklusi meliputi cakupan kurikulum dan 

interaksi sosial, tetapi beberapa orang tua murid baru belum memahami apa pendidikan 

inklusi. Pada cakupan kurikulum, orang tua mengetahui adanya personalisasi sebagai 

bagian dari implementasi pendidikan inklusi. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sharma dkk. (2022) yang menyatakan bahwa efektivitas pendidikan inklusi ditandai 

dengan adanya kesadaran orang tua mengenai pentingnya personalisasi dan diferensiasi 

dukungan kepada anak-anak mereka.  

Pengetahuan yang dimiliki orang tua saat ini, dalam beberapa hal sudah sejalan 

dengan gambaran pendidikan inklusi dan implementasi dalam pembelajaran di sekolah 

inklusi. Kesenjangan masih terlihat pada implementasi pembelajaran terkait dengan 
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kolaborasi orang tua dan guru, serta dukungan profesional seperti psikolog. Implementasi 

pendidikan inklusi yang efektif membutuhkan kolaborasi kuat antara pemangku 

kepentingan. Selain itu, orang tua yang baru rencana mendaftarkan anaknya ke sekolah 

inklusi mengaku belum mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran pada sekolah 

inklusi.  

Orang tua murid baru, yang belum mengetahui pendidikan inklusi dan 

implementasinya pada program pembelajaran, memerlukan pengetahuan cukup agar 

memiliki sikap positif dan mendukung perkembangan anak dalam program inklusi. Morin 

dkk. (2013) menemukan sikap positif akan memfasilitasi inklusivitas (Krischler dkk., 

2019). Sekolah perlu mengantisipasi dengan melibatkan aktif orang tua baru dalam 

pembelajaran melalui seminar, lokakarya, atau pelatihan, untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka. 

Pada tema pengalaman pendidikan inklusi, sebagian besar orang tua menunjukkan 

adanya tantangan-tantangan internal dan eksternal. Tantangan internal berkaitan dengan 

pengetahuan orang tua dan kemampuan membagi waktu dalam pengasuhan antar anak. 

Pengetahuan orang tua yang kurang mengenai anak akan memengaruhi keterlibatannya 

dalam pembelajaran anak (Jartinez & Natividad, 2024). Partisipasi orang tua dalam 

pendidikan inklusi masih kurang, tapi dapat diantisipasi sekolah dengan dukungan 

pembelajaran kepada orang tua melalui seminar, lokakarya, atau pelatihan. 

Tantangan eksternal orang tua adalah jarak tempuh, biaya, dan penerimaan orang lain. 

Penelitian menunjukkan bahwa jarak rumah ke sekolah dan biaya sekolah memengaruhi 

keputusan orang tua untuk bergabung dengan sekolah inklusi (Primadata, 2015). Sari dkk. 

(2022) dalam penelitiannya menyampaikan murid berkebutuhan khusus memiliki hak 

penuh menjadi bagian dari kelas umum bersama anak-anak dalam lingkungan wilayahnya. 

Tantangan jarak ini menunjukkan masih sangat terbatasnya ketersediaan sekolah inklusi. 

Ketentuan pemerintah dalam Permendikbud 70 tahun 2009 pasal 4 tentang penunjukkan 

1 sekolah dasar inklusi per kabupaten/kota, 1 sekolah menengah pertama, dan 1 satuan 

pendidikan menengah atas pada setiap kecamatan masih kurang sesuai untuk melayani 

jumlah murid berkebutuhan khusus saat ini.   

Selain tantangan, orang tua juga menyaksikan perkembangan anak mereka selama 

mengikuti pendidikan inklusi dan melaporkan perkembangan aspek kognitif, motorik, dan 

keterampilan sosial-emosional. Perkembangan anak, yang disampaikan oleh orang tua ini, 

menunjukkan manfaat pendidikan inklusi, yaitu pendidikan berkualitas bagi murid 

berkebutuhan khusus (Jartinez & Natividad, 2024). Pendidikan berkualitas adalah 

pendidikan yang dapat meningkatkan perkembangan komprehensif seorang anak.  

Penelitian menemukan keterlibatan orang tua murid sekolah inklusi dalam mengikuti 

kegiatan di sekolah, mendampingi belajar di rumah, dan mengikuti kegiatan di luar 

sekolah. Beberapa orang tua masih merasa belum banyak terlibat dalam proses belajar 

anak, sejalan dengan temuan penelitian Jartinez dan Natividad (2024) bahwa keterlibatan 

dan dukungan orang tua dalam pembelajaran anak merupakan salah satu tantangan untuk 

implementasi pendidikan inklusif yang efektif. Kondisi ini perlu diantisipasi sekolah untuk 

prioritas pengembangan dukungan belajar murid.   
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Pada tema ketiga, terlihat harapan orang tua pada pendidikan inklusi cukup tinggi, 

mulai dari dukungan terhadap keterampilan masa depan dan pengembangan potensi 

anak, peningkatan kompetensi guru, hingga adanya kolaborasi dan komunitas yang lebih 

kuat untuk mendukung perkembangan anak. Di sisi lain, kemudahan administrasi dan 

terjangkaunya biaya tetap menjadi harapan para orang tua. Sekolah meningkatkan 

layanan, program dan sumber daya manusia yang lebih berkualitas lagi.  

Sekolah dapat menjembatani keduanya di atas secara bertahap dan kolaboratif dengan 

memprioritaskan program berdampak besar, mengoptimalkan sumber daya internal 

(guru, orang tua), kolaborasi eksternal, pemanfaatan teknologi untuk proses belajar, dan 

efisiensi komunikasi dan pelaporan.  

Lebih dalam lagi, ada beberapa perbedaan fokus utama harapan orang tua anak di 

jenjang SD, SMP, dan SMA. Orang tua SD fokus pada penguatan interaksi sosial, terciptanya 

rasa aman dan nyaman, serta pembelajaran yang lebih fleksibel dan menyenangkan. 

Sementara orang tua SMA lebih fokus pada pengembangan potensi akademik, 

kemandirian, kesiapan masa depan, personalisasi dalam pembelajaran, hingga mendukung 

minat dan bakat anak.  

Harapan jenis dan dukungan sekolah berbeda di jenjang SD, yaitu guru yang sabar, dan 

penyayang untuk memenuhi kebutuhan emosional dasar. Sementara di jenjang SMA, 

orang tua berharap untuk guru yang mampu menyiapkan anak hingga kuliah. Untuk peran 

mereka, orang tua SD ingin terlibat langsung dalam kegiatan sekolah dan komunitas, 

sementara orang tua SMP dan SMA berharap kolaborasi strategis seperti dukungan untuk 

jalur masa depan. Secara umum, orang tua TK dan SD fokus pada keamanan emosional, 

keterlibatan sosial, dan fondasi pembelajaran, sementara jenjang lebih tinggi fokus pada 

kesiapan kuliah dan karier anak.  

Perbedaan fokus ini sejalan dengan tahapan perkembangan anak dan pengalaman 

orang tua mendampingi anak berkebutuhan khusus. Harapan orang tua bersifat dinamis 

dan berkembang seiring dengan usia dan tahap perkembangan anak. Eccles dan Wigfield 

(2002) menjelaskan bahwa harapan orang tua terhadap pendidikan anak bergantung pada 

dua aspek, yakni keyakinan bahwa anak mampu mencapai keberhasilan dan sejauh mana 

pendidikan dianggap bernilai dalam kehidupan anak. Harapan tersebut muncul seiring 

dengan meningkatnya kesadaran orang tua akan potensi anak dan nilai strategis 

pendidikan dalam mendukung masa depan anak.  Sekolah perlu menyadari hal ini dan 

memberikan pendekatan berbeda pada setiap jenjang, baik dari sisi kurikulum, pola 

komunikasi, maupun prioritas program. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan sikap para orang tua yang positif mengenai 

pendidikan inklusi oleh pengaruh pengetahuan, pengalaman, dan harapan mereka. Tiga 

aspek tersebut menggambarkan prioritas dukungan belajar yang perlu diperhatikan untuk 

mengatasi tantangan-tantangan penyelenggaraan pendidikan inklusi.  

Prioritas dukungan belajar berdasarkan aspek pengetahuan orang tua meliputi 

kurikulum, interaksi sosial, dan program pembelajaran. Aspek pengalaman menunjukan 

prioritas dukungan belajar akan tantangan internal (dari dalam diri orang tua) maupun 
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eksternal, dimensi kognitif, motorik, dan sosial emosional, serta keterlibatan orang tua 

dalam pembelajaran. Pengembangan bina diri dan vokasional juga menjadi prioritas yang 

dirasakan penting dari aspek pengalaman orang tua. 

Prioritas dukungan belajar terkait aspek harapan orang tua adalah pengembangan 

minat bakat dan kemampuan komunikasi murid, serta pemenuhan kebutuhan interaksi 

murid dan teman-temannya. Pengembangan interpersonal dan kompetensi profesional 

guru juga menjadi harapan orang tua. Selain itu orang tua mengharapkan adanya 

peningkatan implementasi penyelenggaraan pendidikan inklusif yang meliputi 

pembelajaran interaksi sosial antar murid, administrasi dan pengembangan SDM, fasilitas, 

serta kolaborasi antar pemangku kepentingan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena jumlah partisipan yang terbatas dan fokus 

pada perspektif orang tua, sehingga belum menggambarkan pengalaman pihak lain seperti 

guru, murid, atau tenaga pendukung sekolah. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

kualitatif sehingga terbatas untuk generalisasi ke seluruh konteks pendidikan inklusif. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan melibatkan 

lebih banyak partisipan dari berbagai wilayah dan latar belakang sekolah, serta 

mengeksplorasi perspektif guru, murid, dan pihak sekolah lainnya. Penelitian berikutnya 

juga dapat mengkaji efektivitas program dukungan belajar tertentu dalam meningkatkan 

kualitas implementasi pendidikan inklusif. 
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